
296750 - Memberikan Uang Kepada Penjual Emas Dengan Dicicil,
Sampai Pada Jumlah Tertentu Lalu Dibelikan Emas Sesuai Dengan
Jumlah Tersebut

Pertanyaan

Bagaimana hukumnya membeli emas dengan kredit dengan cara seperti ini ?, setiap kali
saya mempunyai uang saya bayarkan kepada pedagang emas, perlu diketahui juga bahwa
penjual tersebut tidak memberikan syarat berapa jumlah setiap kali cicilan yang diberikan,
setelah saya membayarkan uang saya yang terkumpul dari total cicilan yang ada maka

saya memilih barang yang harganya sesuai dengan uang yang saya bayarkan. Si penjual
pun berkata: “Hal ini tidak masalah dari segi syar’inya dengan syarat saya tidak
menentukan barang yang akan dibeli sejak awal”. Akan tetapi saya memilih barang dimiliki

oleh penjual tersebut dan sesuai dengan total cicilan saya pada hari di mana saya berniat
untuk membeli emas.

Jawaban Terperinci

Pertama:

Syarat membeli emas dengan emas, atau perak atau dengan mata uang adalah adanya
transaksi serah terima di dalam majelis akad, berdasarkan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi
wa sallam-:

« اءً وَ ، سَ لٍ ثْ لًا بِمِ ثْ ، مِ لْحِ لْحُ بِالْمِ الْمِ ، وَ رِ مْ رُ بِالتَّ مْ التَّ ، وَ يرِ عِ يرُ بِالشَّ عِ الشَّ ، وَ رِّ رُّ بِالْبُ الْبُ ، وَ ةِ ضَّ ةُ بِالْفِ ضَّ الْفِ ، وَ بِ هَ بُ بِالذَّ هَ الذَّ
دٍ ا بِيَ دً ا كَانَ يَ ذَ مْ إِ ئْتُ فَ شِ وا كَيْ يعُ بِ نَافُ فَ لْأَصْ هِ ا ذِ تْ هَ لَفَ تَ ا اخْ ذَ إِ ، فَ دٍ ا بِيَ دً ، يَ اءٍ وَ «.بِسَ

“Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum berkualitas dengan gandum
berkualitas, gandum biasa dengan gandum biasa, kurma dengan kurma, garam dengan
garam, dengan berat dan jenis yang sama dilakukan dengan kontan. Jika dengan barang
yang berbeda maka silahkan bertransaksi terserah kalian, jika dilakukan dengan kontan”.

Mata uang itu hukumnya sama dengan emas dan perak.
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Disebutkan di dalam keputusan “Majma’ Fikih Islami” yang menjadi cabang dari
“Muktamar Islami” berbunyi:

“Khusus hukum mata uang kertas, bahwa ia merupakan uang pengganti, dengan sifat
harga sempurna, ia mempunyai hukum syar’i seperti yang ditentukan pada emas dan
perak, dari sisi hukum riba, zakat, jual beli salam, dan semua hukum keduanya”. (Majalah

Majma’ edisi: 3, jilid 3 halaman 1650 dan edisi: 5 jilid 3 hal 1609)

Ulama Lajnah Daimah lil Ifta’ berkata:

“Tidak boleh menjual emas dengan emas, juga perak dengan perak kecuali dengan berat
yang sama dilakukan dengan kontan.

Dan jika salah satu barangnya adalah emas yang disepuh atau dengan uang dan yang lain
adalah perak yang disepuh atau dengan uang atau dengan mata uang lain, maka:

Maka diperbolehkan berbeda nilainya, akan tetapi disertai dengan serah terima sebelum
berpisah dari majelis akad.

Dan jika terjadi perbedaan dalam masalah ini maka ia adalah riba, pelakunya masuk pada
keumuman firman Allah –Ta’ala-:

﴾ سِّ نَ الْمَ انُ مِ طَ يْ هُ الشَّ طُ بَّ خَ تَ ي يَ ومُ الَّذِ قُ ا يَ مَ لَّا كَ ونَ إِ ومُ قُ بَا لَا يَ لُونَ الرِّ أْكُ ينَ يَ ﴿الَّذِ

.”الآية

“Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti
berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila”. (Al Baqarah:
275)

(Syeikh Abdul Aziz bin Baaz, Syeikh Abdurrazzaq Afifi, Syeikh Abdullah bin Ghadyan, Syeikh
Abdullah bin Qu’ud)

(Fatawa Lajnah Daimah: 13/483-485)

Atas dasar inilah maka:
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Tidak dibolehkan bagi seseorang untuk membeli emas dengan kredit, jika akadnya untuk
emas tertentu dan harganya dibayarkan belakangan, baik emas itu masih ada di tangan
penjualnya atau sudah diambil oleh pembelinya.

Baca juga jawaban soal nomor: 159893

Kedua:

Jika akadnya belum tertentu untuk emas tertentu, atau akad yang belum pasti untuk
barang tertentu, hanya saja pembeli mencicil sejumlah uang kepada pedagang, nanti
pembelian baru akan dilakukan setelah uang terkumpul dengan jumlah tertentu, pada saat
itulah ia membeli emas dengan harga sesuai dengan saat membeli dan memilih sesuai
yang ia sukai dari emas yang ada, maka dalam kondisi seperti ini ada dua gambaran:

1. Sejumlah uang tersebut dipegang oleh pedagang menjadi amanah baginya dan ia
tidak berhak untuk menggunakannya, tidak dicampur dengan uangnya sendiri, maka

yang demikian tidak masalah jika pemiliknya mengambilnya setelah terkumpul

sejumlah uang tertentu. Lalu ia membeli emas sesuai dengan yang ia sukai sesuai
dengan uang tersebut.

2. Pedagang tersebut menggunakan uang tersebut, ia menjadi penjamin dari uang
tersebut. Maka muamalah semacam ini tidak boleh; karena uang tersebut dalam
kondisi seperti itu hukumnya menjadi piutang, dan tidak boleh menggabungkan

antara hutang dengan jual beli, berdasarkan sabda Nabi –shallallahu ‘alaihi wa
sallam-:

« عٌ بَيْ لَفٌ وَ لُّ سَ حِ «  لاَ يَ

.رواه الترمذي )1234( ، وأبو داود )3504( ، والنسائي )4611(، وصححه الترمذي والألباني

            “Tidak dihalalkan hutang dengan jual beli”. (HR. Tirmidzi: 1234, Abu Daud: 3504,
Nasa’i: 4611 dan dishahihkan oleh Tirmidzi dan Albani)

Realitanya dalam masalah ini bahwa pedagang itu tidak mampu menjaga hartamu

untukmu, sehingga tidak dibelanjakan, tidak diputar dan tidak dicampur dengan hartanya
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sendiri.

Oleh karena itu maka saran kami kepada anda adalah anda tawarkan muamalah semacam

ini dengan kedua bentuk tadi semuanya, dan pembeli menjaga sendiri uangnya atau
dititipkan kepada orang selain pedagang tadi, sehingga tidak ada celah untuk menjual

emas dengan uang namun tidak langsung terjadi serah terima, sehingga akan terjerumus

kepada riba dengan sadar atau tanpa sadar.

Wallahu a’lam
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